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ANALISIS KEHILANGAN AIR FISIK DI JARINGAN PIPA DISTRIBUSI 

AIR BERSIH. STUDI KASUS : PT. XYZ WILAYAH GREEN GARDEN 

 

Muhammad Naufal Siswoyo 

 

ABSTRAK 

Jaringan pipa distribusi yang tidak bekerja secara optimal dapat menimbulkan 

berbagai macam permasalahan sehingga aliran air tidak terdistribusikan secara 

merata ke konsumen. Salah satu penyebabnya adalah tingkat kehilangan air yang 

tinggi akibat kebocoran pada sistem jaringan pipa distribusi. PT. XYZ memiliki 

upaya untuk meningkatkan sistem penyediaan air bersih. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan yaitu dengan menurunkan kehilangan air fisik. Perkiraan 

presentase kehilangan air fisik PT. XYZ Wilayah Green Garden bulan April 2018 

sebesar 30%. Hal tersebut tentunya masih diatas standar toleransi angka 

kehilangan air bersih PDAM secara nasional yakni 20%. Untuk mengatasi kendala 

itu, maka perlu dilakukannya pencarian kehilangan air dan cara menurunkan 

kehilangan air tersebut. Setelah diidentifikasi dengan melakukan metode Step 

Test, bahwa ditemukan adanya kehilangan air sebesar 84 l/s pada bulan Juli 2018, 

dan terjadi kenaikan pada bulan Mei tahun 2019 sebesar 103,16 l/s atau 

mengalami kenaikan sebesar 23%. Lalu melakukan proses kalibrasi tekanan pada 

peta jaringan kondisi eksisting pada bulan Mei 2019 dengan peta jaringan teoritis 

yang dibuat dengan Aplikasi WaterGEMS V.10 dan mendapatkan hasil selisih 

tekanan tertinggi pada chamber 8 sebesar 3,5 mH2O serta selisih tekanan terendah 

pada chamber 1 sebesar 1,03 mH2O. Upaya menurunkan kehilangan air fisik pada 

PT. XYZ adalah dengan melakukan proses deteksi dan perbaikan kebocoran. Pada 

proses deteksi kebocoran PT. XYZ menggunakan 2 metode yaitu Visible dan 

Invisible. Setelah melakukan proses deteksi dan perbaikan kebocoran, PT. XYZ 

melakukan pemantauan Minimum Night Flow untuk melihat adanya penurunan 

saat dilakukannya proses deteksi dan perbaikan kebocoran. Deteksi perbaikan dan 

kebocoran pada periode Januari sampai Mei 2019 mendapatkan hasil temuan titik 

bocor sebanyak 77 titik bocor, yaitu dengan menggunakan metode Invisible 

sebanyak 32 titik bocor, dan metode Visible sebanyak 45 titik bocor. Setelah 

melakukan proses deteksi dan perbaikan kebocoran, PT. XYZ mendapatkan hasil 

total estimasi debit bocor sebesar 5,33 l/s, serta dapat menurunkan kehilangan air 

fisik sebesar 16% dalam kurun waktu tiga bulan pada periode Januari sampai 

Maret 2019 dengan metode Minimum Night Flow.  

  

Kata Kunci : Kehilangan Air, Jaringan Distirbusi Air Bersih, Tekanan, Aliran,  

    Step Test, Minimum Night Flow 
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WATER LOSS PHYSICAL ANALYSIS IN CLEAN WATER DISTRIBUTION 

PIPES NETWORK. CASE STUDY: PT. XYZ GREEN GARDEN AREA 

 

Muhammad Naufal Siswoyo 

 

ABSTRACT 

Distribution pipes that do not work optimally can cause various kinds of problems 

so that water flow is not evenly distributed to consumers. One reason is the high 

level of water loss due to leakage in the distribution pipeline system. PT. XYZ has 

an effort to improve the water supply system. One effort that can be done is to 

reduce physical water loss. Estimated percentage of physical water loss of PT. 

XYZ Green Garden Area in April 2018 at 30%. This is of course still above the 

national tolerance level for clean water loss, which is 20%. To overcome this 

obstacle, it is necessary to search for water loss and how to reduce water loss. 

After being identified by using the Step Test method, it was found that there was a 

loss of water of 84 l / s in July 2018, and an increase in May 2019 of 103.16 l / s 

or an increase of 23%. Then, calibrate the pressure process on the existing 

network map in May 2019 and compare it to the theoretical network map that 

made with WaterGEMS V.10. The Results based on the comparison are the 

highest pressure difference in chamber 8 of 3,5 mH20, and the lowest pressure 

difference on the chamber 1 of 1,03 mH20. Efforts to reduce physical water loss 

at PT. XYZ is a leak detection and repair process. In the process of leak detection 

PT. XYZ uses 2 methods, Visible and Invisible. After conducting the leak 

detection and repair process, PT. XYZ is monitoring the Minimum Night Flow to 

see a decrease in the process of detecting and repairing leaks. Detection of repairs 

and leaks in the January to May 2019 period found 77 leak points, using 32 

Invisible leak points and Visible methods with 45 leak points. After carrying out 

the process of detecting and repairing leaks PT. XYZ got the total estimated 

leakage of 5.33 l / s. And can reduce physical water loss by 16% within a period 

of three months in the period January to March 2019 with the Minimum Night 

Flow method.  

 

Keywords : Water Loss, Clean Water Distribution Network, Pressure, Flow,  

     Step Test, Minimum Night Flow 
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